BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang M asalah
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belgjar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan

ergks antara peserta
secarasistematik

haruslah dapat memacu pada pembentukan, pengembangan dan peningkatan
kualitas kemampuan unsur-unsur kognitif, afektif dan psikomotorik. Sesuai
dengan makna pendidikan jasmani yaitu pendidikan melalui aktifitas fisik, maka
salah satu prioritas utama tujuan yang ingin dicapai daam penjas adalah
penguasaan keterampilan motorik, oleh sebab itu aktivitas yang diberikan

hendaknya mampu membangkitkan dan memberikan kesempatan kepada anak



untuk aktif dan kreatif, serta mampu menumbuhkan kembangkan potensi dan
motorik anak, dengan demikian, selama anak mengikuti proses belgar penjas
secara langsung akan dapat merangsang terpacunya suatu penguasaan
keterampilan motorik pada umumnya dan keterampilan cabang olahraga tertentu
pada khusunya.

Pendidikan jasmani yang dilaksanakan di sekolah hanya dilaksanakan

2jam pelgjaran perminggu, diperkirakan. belum memenuhi pembelgjaran bola voli

yang hanya dilaksanakan®1 sampai 2 pertemus semesternya sangat kurang
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Permainan bolavoli adalah permainan yang dilakukan oleh dua regu, yang

hir bibit-bibit olahragawan

yang nantinya dapat dibina untul

masing-masing terdiri atas enam orang. Bola dimainkan di udara dengan melewati
net, setiap regunya hanya bisa memainkan bola tiga kali pukulan. Dua tim
berlomba-lomba mencapai angka 25 terlebih dahulu. Bola voli adalah olahraga
yang dapat dimainkan oleh anak-anak dan orang dewasa baik wanita maupun pria.

Permainan bola voli pada dasarnya berpegang pada teknik. Prinsip teknik



dimaksudkan pemain melakukan passing bawah dengan bagian badan pinggang
keatas, hilir mudik di udara lewat atas net agar dapat menjatuhkan bola didalam
lapangan lawan secepatnya untuk mencari kemenangan secara sportif. Box jump
sangat cocok pada permainan bola voli yang membutuhkan kemampuan daya
ledak otot tungkai untuk meningkatkan tinggi lompatan seperti pada permainan
bola voli yang banyak melakukan gerakan lompatan seperti pada saat melakukan

blocking, smash, maupun jump ser

voli harus

mungkin. Kemampuan peng te‘knik-"’éﬁalah faktor utama yang harus
dimiliki pelompat. Kurangnya latihan yang berkaitan dengan kekuatan otot
tungkai mempengaruhi hasil tinggi blok pada siswa SMK Islam Nurul Hadi
Kabupaten Demak.

Menurut Mochamad Sgjoto (2003: 16) adalah komponen kondis fisik
seseorang tentang kemampuannya dalam menggunakan otot untuk menerima

beban sewaktu bekerja.sedangkan menurut suharjo (2006: 21) kekuatan otot



adalah kemampuan dari otot untuk dapat mengatasi tahanan atau beban dalam
menjalankan aktifitas.

Kekuatan merupakan salah satu komponen gerak yang sangat penting
untuk melakukan aktifitas yang sangat berat karena dapat menetukan seberapa
kuat orang memukul, seberapa tinggi orang melompat atau melempar dan lainya.

Kekuatan otot pada semua cabang sangat penting, karena dengan kekuatan otot

yang dimiliki seseorang akan mampu melakukan aktifitas dengan baik. Kekuatan

pengaruh latihan box jump dan-barier hops-terhadap hasil tinggi blok pada siswa
ekstrakurikuler di SMK Islam Nurul Hadi Kabupaten Demak.

Untuk meningkatkan keterampilan tinggi blok bermain bola voli meliputi
box jump dan barier hops sehingga siswa menghasilkan lompatan yang baik dan
benar, perlu diadakan latihan secara rutin khususnya box jump dan barier hops
dalam bermain bola voli. Pada dasarnya penguasaan keterampilan dasar bermain

bolavoli sangat dibutuhkan untuk memperoleh prestasi yang diharapkan.



Menurut Chu box jump adalah sebuah latihan yang memakai beberapa
kotak dengan metode latihan dilakukan dengan berbagai gerakan dimana ukuran
dan tinggi kotak dapat disesuaikan (chu, 2002 dalam Domi Putra)

Menurut Furgon Latihan Barrier Hops adalah: “latihan yang dilakukan
pada gawang atau rintangan-rintangan yang tingginya (antara 30 — 90 cm)
diletakkan disuatu garis dengan jarak yang ditentukan dengan

kemampuan. Rintangan akan jatu a_atlet membuat kesalahan, start dimulai

at yang melewati rintangan-

rintangan denge <‘:;.d|ar| pinggang dan

lutut 0 . untuk menjaga
keseimbang 2002 @il am Domi Putra)
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1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, timbul beberapa masalah antara
lain:

1.2.1. Banyak siswa yang belum menguasai latihan box jump sehingga kurang
menghasilkan tinggi blok pada permainan bolavali.

1.2.2. Kurangnya latihan box jump dan barier hop siswa ekstrakurikuler SMK

Islam Nurul Hadi Kabupaten Demak.



1.2.3. Belum diketahui pengaruh latihan box jump terhadap hasil tinggi raihan
blok siswa ekstrakurikuler di SMK Islam Nurul Hadi Kabupaten Demak.

1.2.4. Belum diketahui pengaruh latihan barier hops terhadap hasil tinggi raihan
blok siswa ekstrakurikuler di SMK Islam Nurul Hadi Kabupaten Demak.

1.2.5. Belum diketahui besarnya kontribusi antara latihan box jump dan barier
hops terhadap hasil tinggi raihan blok siswa ekstrakurikuler di SMK Islam

Nurul Hadi Kabupaten De

Untuk am penelitian yang
dilakukan pe%@ngn
1.3.1. Pelatihan i’{hanya ' tihan box jump

da arieihopgt ':':u: bolavoli putra

Permasal ahan yang muncul-berdasarkan latar belakang di atas adal ah:

1.4.1. Apakah latihan Box Jump berpengaruh terhadap tinggi raihan block pada
permainan bola voli putra siswa SMK Islam Nurul Hadi Batu Karang
Tengah.

1.4.2. Apakah latihan Barier Hops berpengaruh terhadap tinggi raihan block
pada permainan bolavoli putra SMK Islam Nurul Hadi Batu Karang

Tengah.



1.4.3. Adakah yang lebih berpengaruh antara box jump dan barier hops terhadap
tinggi block pada permainan bola voli putra siswa SMK Islam Nurul
Hadi Batu Karang Tengah.

1.5. Tujuan Penelitian
Tujuan Pendlitian ini adalah untuk mengengetahui seberapa besar

pengaruh latihan box jump dan blok terhadap keterampilan dasar bermain bola

voli peserta ekstrakulikuler bola K Isam Nurul Hadi Batu Kecamatan

Karang Tengah Kabupated Demak.

1.5.1. Untuk Box Jump terhadap
hasi| avoli putra siswa
S A

15.2. Un m?aﬁm hops terhadap
pening [ putra siswva SMK
Isl
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1.5.3. Untuk mé etahui@)wmﬂ d &dua latihan tersebut

Tengah.
1.6. Manfaat Penelitian
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat:
1.6.1 Manfaat Teoritis
Dapat dijadikan kajian bagi penelitian selanjutnya untuk mengembangkan

penelitian dengan tema yang sejenis.



1.6.2. Manfaat Praktis

1.6.3. Bagi Siswa
Dapat dijadikan sebagai gambaran seberapa keterampilan dasar bermain
bola voli yang dimiliki dan dapat dijadikan motivasi untuk meningkatkan
keterampilan dasar bermain bolavoli yang dimiliki.

1.6.4. Bagi Guru/ Pelatih

1.6.5.

1.6.6.




